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Abstract: Effect of Project-Based Learning Model Against Physical and Learning Results Critical 

Thinking Ability of Students SMA� 1 Tanete Riaja. The aims of study to determine the results of 

studying physics and critical thinking ability of students after learning physics using a model of 

project-based learning and using conventional learning models in SMA �egeri 1 Tanete Riaja and to 

determine differences in learning outcomes physics and critical thinking ability of students using a 

model of project-based learning and students using conventional learning models in SMA �egeri 1 

Tanete Riaja. This research is true experimental design with  the posttest-only control group design. 

The sample was X6 with 32 people for experimental class and X7 with 33 people for the control class. 

Furthermore, based on descriptive analysis of the results obtained studying the experimental class 

were in the high category, while the control class in the medium category, and critical thinking ability 

of students experiment class were in the medium category while the control class in the low category. 

Inferential analysis shows that the data is homogeneous and distributed normally and hypothesis test 

shows that H0 is rejected and H1 accepted, therefure there is a significant difference between the 

results of learning and critical thinking ability for students using a model of project-based learning 

with students using cooperative learning model of STAD. 

Keywords: learning outcomes, critical thinking skills, project-based learning 

Abstrak: Pengaruh Model Project-Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA �egeri 1 Tanete Riaja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar fisika dan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah belajar 

menggunakan model project-based learning dan menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada SMA Negeri 1 Tanete Riaja serta mengetahui perbedaan hasil belajar fisika dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelompok yang diajar menggunakan model project-based learning dan 

kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada SMA Negeri 1 Tanete 

Riaja. Jenis penelitian ini true experimental design dengan desain penelitian posttest-only control 

group design. Sampel  penelitian ini adalah kelas X6 sebanyak 32 orang sabagai kelas eksperimen dan 

kelas X7 sebanyak 33 orang sebagai kelas kontrol. Selanjutnya berdasarkan analisis deskriptif 

diperoleh hasil belajar kelas eksperimen berada di kategori tinggi sedangkan kelas kontrol berada di 

kategori sedang, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori 

sedang sedangkan untuk kelas kontrol berada pada kategori rendah. Untuk analisis inferensial 

diperoleh bahwa data bersifat homogen dan terdistribusi normal sehingga selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis yang menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis kelompok yang diajar menggunakan 

model project-based learning dengan kelompok yang diajar menggunakan model cooperative 

learning tipe STAD.. 

Kata Kunci : hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, project-based learning 

 

 

PE�DAHULUA� 

Menurut Trianto (2011) Kualitas proses 

pembelajaran fisika dewasa ini dapat dilihat dari 

kegiatan pembelajaran, artinya pemilihan model, 

pendekatan, strategi, dan metode harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Proses belajar mengajar cenderung 

dimulai dengan orientasi dan penyajian 

informasi, yang berkaitan dengan konsep yang 

akan dipelajari peserta didik, pemberian contoh 

soal, yang dilanjutkan dengan memberikan tes. 

Dalam proses pembelajaran, secara umum 

peserta didik hanya diminta sebagai pendengar 

yang baik dan hanya didorong dari segi teoritis 
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saja, namun sangat minim dalam pengembangan 

kemampuan berpikir yang dimiliki serta 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Padahal menurut Sani (2014) pendidikan 

ditujukan untuk mengembangkan dan 

membangun karakter peserta didik, termasuk 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 1 Juli 2015 sampai 3 Juli 2015 di 

SMA Negeri 1 Tanete Riaja, dalam kegiatan 

proses pembelajaran, model yang diterapkan oleh 

guru fisika pada kelas X adalah pembelajaran 

dengan model cooperative learning dengan tipe 

STAD (Student Team Archievement Division). 

Menurut Sutikno (2014) model cooperative 

learning yaitu model pembelajaran yang 

menekankan pada konsep pembelajaran 

bekerjasama dalam bentuk kelompok belajar. 

Adapun model cooperative learning dengan tipe 

STAD (Student Team Archievement Division) 

menekankan pada lima komponen utama dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas yang terdiri 

atas penyajian kelas, kegiatan kelompok, kuis, 

skor kemajuan (perkembangan) individu serta 

penghargaan kelompok. Selanjutnya 

pembelajaran menggunakan model tersebut 

dalam penelitian ini dikenal sebagai model 

konvensional. 

Menurut Rusman (2011) kesesuaian model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran, memegang peranan penting 

dalam membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dimiliki serta sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar fisika 

dan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

peserta didik masih rendah, hal ini didukung 

berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada 

semester sebelumnya serta hasil tes kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah dilakukan tes 

observasi awal yang menunjukkan bahwa skor 

rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMA Negeri 1 Tanete Riaja berada dalam 

kategori rendah. 

Penyelenggaraan proses pembelajaran perlu 

menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mengarahkan peserta didik untuk tidak hanya 

mengembangkan kemapuan teoritis saja, tetapi 

juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang 

terungkap tersebut, maka untuk memperoleh 

peningkatan hasil belajar fisika dan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik, perlu 

diterapkan bentuk model pembelajaran yang 

dapat mengarahkan peserta didik pada 

pencapaian tujuan tersebut. 

Peneliti memiliki solusi dengan melakukan 

penerapan model project-based learning 

(pembelajaran berbasis proyek) dalam kegiatan 

proses pembelajaran. Melalui pembelajaran 

berbasis proyek peserta didik tidak hanya 

dipersiapkan dalam hal pemahaman secara 

teoritis saja, tetapi juga dilibatkan melalui 

kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan suatu proyek pembelajaran 

tertentu, yang mengarah pada pengaplikasian 

serta proses berpikir kritis peserta didik. 

Menurut Abidin (2014) model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki 

keunggulan yaitu sangat baik dalam 

mengembangkan berbagai keterampilan dasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik, termasuk 

keterampilan berpikir, keterampilan membuat 

keputusan, kemampuan berkreativitas, 

kemampuan memecahkan masalah, dan sekaligus 

dipandang efektif untuk mengembangkan rasa 

percaya diri dan manajemen para peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan 

mengadakan suatu penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Project-Based Learning 

terhadap Hasil Belajar Fisika dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik SMA �egeri 1 

Tanete Riaja”. 
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Rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah (1) Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar fisika antara kelompok 

yang belajar menggunakan model project-based 

learning dan yang belajar menggunakan model 

konvensional pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Tanete Riaja tahun ajaran 2015/2016? 

(2) Apakah terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara kelompok yang belajar 

menggunakan model project-based learning dan 

yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Tanete Riaja tahun ajaran 2015/2016?  

Adapun tujuan penelitiannya yaitu untuk 

mengetahui (1) perbedaan hasil belajar fisika 

antara kelompok yang diajar menggunakan 

model project-based learning dan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tanete 

Riaja tahun ajaran 2015/2016 (2) perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara kelompok yang 

diajar menggunakan model project-based 

learning dan yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Tanete Riaja tahun ajaran 

2015/2016.  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah true experimental 

design (eksperimen sesungguhnya). Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah posttest-only control group design yaitu 

sebagai berikut.  

R                X  O1 

R              —             O2 

(Sugiono, 2012: 112) 

dengan R menyatakan pengacakan, X 

menyatakan pembelajaran fisika dengan model  

project-based learning (perlakuan pada kelas 

eksperimen), “—“ menyatakan  pembelajaran 

fisika dengan model pembelajaran konvensional 

yaitu model cooperative learning tipe STAD         

(perlakuan pada kelas kontrol), O1 menyatakan 

tes hasil belajar fisika dan kemampuan         

berpikir kritis setelah penerapan model project-

based learning pada kelas eksperimen, dan O2 

menyatakan tes hasil belajar fisika dan 

kemampuan berpikir kritis setelah penerapan 

model pembelajaran konvensional yaitu model 

cooperative learning tipe STAD pada kelas 

kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Tanete Riaja, Kabupaten Barru pada tanggal 03 

Agustus s.d 05 Oktober 2015 tahun ajaran 

2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Tanete Riaja pada tahun pelajaran 2015/2016, 

yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 215 orang 

peserta didik. Sampel penelitian terdiri dari dua 

kelas yang dipilih melalui simple random 

sampling, sehingga terpilih 2 kelas yakni kelas 

X6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X7 sebagai 

kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol melalui random kelas dilakukan 

dengan alasan bahwa semua peserta didik pada 

kelas X SMA Negeri 1 Tanete Riaja adalah 

homogen.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

hasil belajar dan tes kemampuan berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh peneliti, dan telah 

diujicobakan untuk mengetahui validitas serta 

reliabilitasnya sebelum digunakan. Untuk 

perhitungan validitas hasil belajar fisika 

digunakan persamaan koefisien korelasi biserial 

����	dengan kriteria Pengujian, jika:  ���� ≥  rtabel , 

maka item dinyatakan valid dan jika: :  ���� ≤  

rtabel, maka item dinyatakan drop. Sedangkan, 

untuk perhitungan validitas kemampuan berpikir 

kritis digunakan persamaan  koefisien korelasi 

Pearson sehingga soal hasil belajar fisika dan 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada 

saat penelitian hanya item soal yang valid saja. 
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Untuk pengujian reliabilitas item soal hasil 

belajar fisika digunakan rumus K.R. 20. 

Sedangkan, untuk pengujian reliabilitas item soal 

berpikir kritis digunakan rumus Alfa Cronbach. 

Pengumpulan data dilakukan setelah 

dilaksanakan proses pembelajaran untuk 

mengetahui hasil belajar fisika dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Negeri 

1 Tanete Riaja antara peserta didik yang diajar 

mengunakan model project-based learning, dan 

peserta didik yang diajar melalui model 

pembelajaran konvensional (model cooperative 

learning). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif  dan 

analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui karakteristik hasil belajar 

fisika dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Untuk keperluan ini digunakan skor rata-

rata, tabel distribusi frekuensi, taksiran rata-rata.  

Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kritis 

Skor Kategori 

	�� = 4,00 Sangat Tinggi (A)   

3,00 < �� < 4,00 Tinggi (B+) 

�� = 3,00 Cukup Tinggi (B)   

2,00 < �� < 3,00 Sedang (C
+
) 

�� = 2,00 Cukup Rendah (C) 

1,00 < �� < 2,00 Rendah (D
+
) 

�� ≤ 1,00 Sangat rendah (D)  

Sumber: diadaptasi dan dimodifikasi dari rubrik 

�ortheastern Illinois University  
 

Analisis inferensial digunakan untuk 

menguji perbedaan hasil belajar fisika dan 

kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas 

penelitian dan menjawab hipotesis penelitian 

yang diajukan. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data dan uji homogenitas varians. 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menjawab hipotesis yang telah diajukan. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua 

pihak dengan uji-t seperti berikut: 

 

 

 

dimana,  

 

 

 

(Sudjana, 2005: 239) 

dimana : 

1x  =   rata-rata skor kelompok eksperimen 

2x  =   rata-rata skor kelompok kontrol 

Sd1 =   standar deviasi kelompok  

           eksperimen  

Sd2 =   standar deviasi kelompok kontrol 

S
2
  =   varians gabungan dari kelompok  

           eksperimen dan kontrol 

S   =   standar deviasi gabungan dari  

           kelompok eksperimen dan kontrol 

n1  =   jumlah sampel kelompok eksperimen  

n2  =   jumlah sampel kelompok kontrol 

 

Dengan kriteria pengujian: 

H0 diterima jika:  

 -t(1-1/2α) < t hitung < t(1-1/2α)  atau t hitung < ttabel 

H1 diterima jika:   

-t(1-1/2α) > t hitung >  t(1-1/2α)  atau t hitung > ttabel 

HASIL DA� DISKUSI  

Hasil analisis deskriptif  menunjukkan 

deskripsi  tentang skor hasil belajar fisika peserta 

didik dan skor keterampilan berpikir kritis pada 

kelompok penelitian kelas eksperimen yang 

belajar menggunakan model project based 

learning dan kelas kontrol yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

yaitu cooperative learning tipe STAD. 

Perolehan skor hasil belajar fisika peserta 

didik, antara kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model project-based learning, dan 

kelas kontrol yang diajar menggunakan model 
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pembelajaran konvensional berdasarkan analisis 

deskriptif diperoleh data sebagai berikut 

Tabel 2.  Statistik deskriptif hasil belajar 

eksperimen dan kelas kontrol 

Statistik 

�ilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 32 33 
Skor tertinggi 16 17 

Skor terendah 8 6 

Rentang skor 8 9 
Skor tertinggi ideal 19 19 

Skor terendah  0 0 

Jumlah kelas interval 6 6 

Panjang kelas 2 2 

Skor rata-rata 11,97 10,58 

Varians 4,03 7,31 

Standar deviasi 2,01 2,71 

Selanjutnya pengkategorian hasil belajar 

peserta didik SMA Negeri 1 Tanete Riaja pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

berdasarkan diagram batang dalam gambar-1.  

 

Gambar 1. Diagram persentase skor hasil belajar 

fisika peserta didik kelas eksperimen  dan kelas 

kontrol berdasarkan distribusi frekuensi. 

Perolehan skor kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, antara kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model project-based learning, dan 

kelas kontrol yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional berdasarkan analisis 

deskriptif diperoleh data seperti dalam tabel-3. 

Tabel 3. Statistik deskriptif kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas  eksperimen dan kelas 

Kontrol 

Statistik 

�ilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 32 33 

Skor tertinggi 22 18 

Skor terendah 12 10 

Skor tertinggi ideal 28 28 

Skor terendah  0 0 

Rentang skor 10 8 

Jumlah kelas interval 6 6 

Panjang kelas 2 2 

Skor rata-rata 16,59 13,00 

Varians 7,02 7,69 

Standar deviasi 2,65 2,77 

 

Gambaran kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada masing-masing butir soal di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

berdasarkan diagram batang sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada masing-masing butir soal di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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indikator berpikir kritis yang diukur pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

berdasarkan diagram batang sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram kemampuan berpikir kritis 

peserta didik berdasarkan masing-masing 

indikator berpikir kritis yang diukur pada kelas 
eksperimen dan kelas  kontrol. 

Gambaran keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdasarkan pengkategorian kemampuan 

berpikir kritis melalui analisis deskriptif, dapat 

dilihat pada diagram batang sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram persentase skor kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan persentase 

pengkategorian. 

 

Selain analisis deskriftif selanjutnya 

dilakukan analisis inferensial, dimana hasil 

analisis statistik inferensial dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Dalam hal ini  

uji-t independen dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 

hipotesis adalah data yang diperoleh harus 

berdistribusi normal serta mempunyai variansi 

yang homogen. Oleh karena itu sebelum 

dilakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil 

belajar fisika dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Chi-Kuadrat, hasil pengujian 

normalitas pada skor hasil belajar fisika dapat 

dilihat pada tabel-4 berikut 

Tabel 4. Hasil pengujian normalitas hasil belajar 

fisika  kelas eksperimen dan kontrol 

Skor 
χ

2 

hitung 
� dk χ

2 
tabel 

Eksperimen 

Kontrol 

1,433 

5,288 

0,05 

0,05 

3 

3 

7,815 

7,815 

 

Dengan demikian untuk kelas eksperimen 

�
2

hitung <		�
2

tabel  yaitu 1,433 < 7,815 dan untuk 

kelas kontrol � 2
hitung <	�

 2
tabel yaitu 5,288 < 7,815 

yang artinya skor hasil belajar fisika peserta didik 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Sedangkan hasil pengujian normalitas pada 

skor kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada 

tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil pengujian normalitas kemampuan 

berpikir kritis  kelas eksperimen dan kontrol 

Skor χ
2 

hitung � dk χ
2 

tabel 

Eksperimen 

Kontrol 

6,212 

7,524 

0,05 

0,05 

3 

3 

7,815 

7,815 

 

Dengan demikian untuk kelas eksperimen 

yang diajar menggunakan model project-based 
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A    B+    B     C+    C     D+    D 

A  = sangat tinggi 

B+ = tinggi 

B  = cukup tinggi 
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C  = cukup rendah 

D+ = rendah 

D  = sangat rendah 
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learning  diperoleh �2
hitung <		�

2
tabel  yaitu 6,212 < 

7,815 dan untuk kelas kontrol yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

�
 2

hitung <	�
 2

tabel yaitu 7,524 < 7,815 yang artinya 

skor kemampuan berpikir kritis peserta didik 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya untuk hasil pengujian 

homogenitas varians data hasil belajar fisika dan 

kemampuan berpikir kritis menggunakan uji F 

dengan taraf nyata α = 0,05 diperoleh bahwa nilai  

Fhitung dan  Ftabel  untuk hasil belajar fisika, Fhitung < 

Ftabel yaitu 1,81 < 1,84 yang artinya data dalam 

penelitian ini berasal dari populasi yang  

homogen 

Karena data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal serta 

homogen sehingga selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesi menggunakan uji dua pihak 

dengan uji-t. Berdasarkan  hasil pengujian 

hipotesis diperoleh bahwa untuk hasil belajar 

fisika nilai t hitung >  ttabel yaitu 2,35 > 2,01 maka 

keputusanya  H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar fisika peserta didik yang diajar 

menggunakan model project-based learning dan 

yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada kelas X SMA NEG 1 Tanete 

Riaja tahun ajaran 2015/2016. Sedangkan untuk 

kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai t hitung >  

ttabel yaitu 5,34 > 2,01 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diajar menggunakan model 

project-based learning dan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada kelas X SMA Negeri 1 Tanete Riaja tahun 

ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa 

melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek, 

peserta didik diarahkan melakukan penyelesaian 

suatu masalah yang dikerjakan secara 

berkelompok. Sehingga, dalam proses 

pembelajaran tercipta interaksi dan hubungan 

yang saling mendukung antara peserta didik 

dalam satu kelompok yang sama yaitu dalam 

kegiatan pembuatan proyek, penyelesaian 

proyek, dan pengujian proyek baik di dalam 

maupun di luar kelas, serta tercipta interaksi 

antara kelompok peserta didik yang satu dengan 

kelompok lainnya yaitu dalam kegiatan evaluasi 

proyek yang dilakukan melalui kegiatan 

presentasi dan diskusi di dalam kelas.     

Penerapan pembelajaran menggunakan 

model berbasis proyek dalam penelitian ini 

dibedakan atas dua, yaitu proyek yang 

diselesaikan di dalam kelas sebagai bantuan 

untuk peserta didik dalam menyelesaikan proyek 

di luar kelas dan proyek yang diselesaikan di luar 

kelas sebagai tugas akhir peserta didik. 

Pembelajaran berbasis proyek, dilakukan melalui 

6 langkah terstruktur yaitu: penentuan pertanyaan 

mendasar (start with the essential question), 

mendesain perencanaan proyek (design a plan for 

the project), menyusun jadwal (create a 

schedule), memonitoring peserta didik dan 

kemajuan proyek (monitor the students and the 

progress of the project), menguji hasil (assess the 

outcome), dan mengevaluasi pengalaman 

(evaluate the experience). 

Melalui langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model berbasis proyek, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

kelas ekperimen yaitu kemampuan 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi, menentukan suatu tindakan, 

mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, 

serta menarik kesimpulan dari hasil penyelidikan, 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas kontrol. Hal ini didukung 

berdasarkan data perolehan skor untuk kelas 

eksperimen yang menunjukkan bahwa keempat 

indikator berpikir kritis yang terukur berada pada 

ketegori sedang. Sedangkan, pada kelas kontrol 
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yang diajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, dua indikator berpikir 

kritis yang terukur berada pada ketegori sedang 

yaitu indikator menarik kesimpulan dari hasil 

penyelidikan dan indikator mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan, serta dua indikator 

lainnya berada pada ketegori rendah yaitu pada 

indikator mengovservasi dan mempertimbangkan 

observasi serta indikator menentukan suatu 

tindakan.  

Pelaksanaan tahapan proyek yang terbatas 

pada beberapa pertemuan saja menjadi faktor 

yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik paling tinggi hanya berada pada 

kategori sedang, sehingga untuk memperoleh 

kemampuan berpikir kritis pada kategori cukup 

tinggi, tinggi dan sangat tinggi diperlukan 

pelaksanaan tahapan proyek yang lebih lama lagi. 

Hal inilah yang menjadi kelemahan dari 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

yaitu dibutuhkan waktu yang relatif lama, 

pemilihan pokok materi dalam pembelajaran 

yang tepat karena tidak semua materi dapat 

diangkat dalam penyelesaian proyek, 

pertimbangan biaya yang relatif mahal yang 

harus digunakan sehingga perlu ditaktisi dengan 

pemilihan masalah yang relatif sederhana, 

fasilitas yang tersedia dalam lingkungan sekolah 

serta kesiapan peserta didik dalam penerapan 

proses pembelajaran dalam kelas.  

Pada skor hasil belajar fisika peserta didik 

untuk kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek berada pada kategori tinggi sedangkan 

hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 

kontrol yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berada pada 

kategori sedang. Skor rata-rata hasil belajar fisika 

pada kelas ekpserimen maupun kelas kontrol 

yang diperoleh, didukung berdasarkan kelebihan 

kedua model pembelajaran yang digunakan. 

Model  berbasis proyek maupun model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sama-sama 

mengarahkan peserta didik untuk memahami 

materi dari segi teori yang ditekankan pada 

proses penyelesaian soal-soal dan pemberian 

tugas terkait materi yang dipelajari.  

SIMPULA� 

Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(1) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar fisika kelompok yang belajar 

menggunakan model project-based learning dan 

yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Tanete Riaja tahun ajaran 2015/2016, 

(2) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis kelompok yang 

belajar menggunakan model project-based 

learning dan yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Tanete Riaja tahun ajaran 

2015/2016? 
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